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ABSTRAK 

“ANALISIS KESESUAIAN DAN PERANCANGAN SAFETY SIGN PADA 

DEPARTEMEN ASSEMBLING (STUDI KASUS : PT SOLARENS 

LEDINDO)” 

 

Oleh 

JAUDAT WAFA 

NRP : 133010078 

 
ABSTRAK 

PT Solarens Ledindo merupakan sebuah industri nasional yang memproduksi 

lampu LED seperti lampu menara, lampu penerangan jalan umum (LPJU), LPJU LED 

tenaga surya, LED safaty sign dll Pemasaran yang di lakukan oleh PT Solarens Ledindo 

yaitu make to order. Lampu yang dipesan oleh konsumen dapat dipesan dengan 

spesifikasi yang diinginkan oleh konsumen (custom)  dan akan dibuatkan sesuai 

spesifikasi konsumen oleh PT Solarens Ledindo, dimana dalam proses produksinya 

berpotensi menimbulkan kecelakaan akibat kerja. Berikut merupakan grafik kecelakaan 

kerja yang terjadi oleh para pakerja departemen assembling PT Solarens Ledindo. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa dan memperbaiki apakah 

display atau safety sign di PT Solarens Ledindo apakah sudah sesuai secara ergonomi 

dari segi ukuran huruf dan pewarnaan seperti tulisan dapat terbaca dengan jelas atau 

tidak dengan jarak tertentu. dispay mengunakan standar internasional yaitu ANSI Z35.1. 

Pemecahan masalah dilakukan dengan cara menganalisa display keselamatan 

kerja dengan jarak padang, tinggi huruf, lebar huruf dan jarak  antar kata. Untuk 

pewarnaan display menggunakan kode warna sesuai dengan standar internasional ANSI 

Z53.1. Untuk bagian ukuran huruf display menggunakan ketentuan dari huruf yang 

dianjurkan. 
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ABSTRACT 

 

"ANALYSIS OF FITNESS AND SAFETY SIGN DESIGN IN THE 

ASSEMBLING DEPARTMENT (CASE STUDY: PT SOLARENS 

LEDINDO)” 

 

By 

JAUDAT WAFA 

NRP: 133010078 

 
ABSTRACT 

PT Solarens Ledindo is a national industry that produces LED lamps such as 

tower lamps, general street lighting (LPJU), solar LED LPJU, LED safaty sign etc. The 

marketing done by PT Solarens Ledindo is make to order. Lamps ordered by consumers 

can be ordered with specifications desired by the consumer (custom) and will be made 

according to customer specifications by PT Solarens Ledindo, where in the production 

process has the potential to cause accidents due to work. Here is a graph of work 

accident that occurred by the assembling department workers of PT Solarens Ledindo. 

The purpose of this study is to analyze and improve whether the display or safety 

sign at PT Solarens Ledindo whether it is in accordance with ergonomics in terms of 

letter size and coloring as the writing can be read clearly or not with a certain distance. 

dispay using international standard that is ANSI Z35.1. 

Troubleshooting is done by analyzing safety displays with range of paddock, 

letter height, letter width and distance between words. For color display using color code 

in accordance with international standard ANSI Z53.1. For the display font sizes use the 

provisions of the recommended letter. 
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Bab I        Pendahuluan 

 

I.1. Latar Belakang  Masalah 

Perkembangan jaman saat ini membuat dunia industri semakin maju dan banyak 

industri berlomba–lomba untuk menghasilkan produk yang terbaik dari 

pesaingnya. Untuk dapat menghasilkan produk yang terbaik maka dibutuhkan 

alat–alat industri yang canggih dan rumit, semakin rumit peralatan yang 

digunakan maka semakin besar juga potensi bahaya yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

ketenagakerjaan, sampai akhir tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 

105.182 kasus, dan untuk kecelakaan kerja yang mengakibatkan kematian tercatat 

sebanyak 2.375 dari total jumlah kecekaan kerja. Menurut Dirjen Pembinaan 

Pengawasan Ketenagakerjaan dan Keselaman Kerja (PPK dan K3) Kementrian 

Ketenagakerjaan, Muji Handaya, jumlah kecelakaan kerja mengalami 

peningkatakan setiap tahunnya sampai 5% dan untuk tren kecelakaan kerja berat 

memiliki tren peningkatan yang cukup besar yaitu 5%-10% setiap tahunnya maka 

dari itu dibutuhkan upaya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dalam upaya untuk menekan kecelakaan kerja.  

Kecelakaan dilingkungan kerja bersifat preventable (dapat dicegah). Pencegahan 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan prinsip manajemen antara lain: 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian serta 

evaluasi dan tindak lanjut. Sumber bahaya yang beresiko menimbulkan kecekaan 

kerja dapat dianalisis kemudian dirumuskan tindakan pencegahan yang tepat. 

Upaya pencegahan kecelakaan kerja terdiri dari berbagai cara, salah satunya 

dengan menerapkan safety sign sesuai standar ditempat kerja (Febry Eka Saputra., 

2016).   

PT Solarens Ledindo merupakan sebuah industri nasional yang memproduksi 

lampu LED seperti lampu menara, lampu penerangan jalan umum (LPJU), LPJU 

LED tenaga surya, LED safaty sign dll Pemasaran yang di lakukan oleh PT 

Solarens Ledindo yaitu make to order. Lampu yang dipesan oleh konsumen dapat 

dipesan dengan spesifikasi yang diinginkan oleh konsumen (custom) dan akan 



 

  

dibuatkan sesuai spesifikasi konsumen oleh PT Solarens Ledindo, dimana dalam 

proses produksinya berpotensi menimbulkan kecelakaan akibat kerja. Berikut 

merupakan grafik kecelakaan kerja yang terjadi oleh para pakerja departemen 

assembling PT Solarens Ledindo 

 

 

  Gambar I.1 grafik persentasi jumlah kecelakaan kerja 

 

Berdasarkan grafik pada gambar I.1, terjadinya kecelakaan kerja di PT Solarens 

Ledindo dibagian assembling sebagian besar diakibatkan oleh faktor manusia atau 

human error dan jumlah kejadian kecelakaan kerja yang paling besar yaitu tangan 

tergores kisi-kisi heatsink dengan jumlah persentasi 29% dan tangan tersenggol 

solder dengan persentasi yang sama yaitu 24%. 

Untuk mengetahui sumber yang menyembabkan kecelakaan kerja tersebut maka 

dilakukanlah wawancara yang dilakukan kepada 6 orang para pekerja di 

departemen assembling PT Solarens Ledindo. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan di PT Solarens Ledindo di departemen assembling kepada 6 orang para 

pekerja, bahwa kecelakaan yang terjadi di departemen assembling, PT Solarens 

Ledindo yaitu disebabkan oleh tidak menggunakan alat pelindung kerja dengan 
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alasan lupa, banyaknya display keselamatan kerja yang kurang terlihat oleh para 

pekerja, maka dari itu dibutuhkan display keselamatan kerja yang sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan ergonomi, agar dapat terlihat dengan nyaman oleh para 

pekerja di departemen assembling PT Solarens Ledindo dan dapat pula 

mengurangi kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh lupa menggunakan alat 

pelindung kerja. 

 

I.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang ada di PT Solarens Ledindo yaitu sebgai berikut : 

1. Safety sign di PT Solarens Ledindo di departemen assembling apakah 

sudah sesuai dengan potensi bahaya, lokasi, dan, resiko yang dihadapi ? 

2. Bagaimana rancangan display di departemen assembling pada PT 

Solarens Ledindo agar dapat mengurangi kecelakaan kerja  ? 

 

I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT 

Solarens Ledindo, yaitu:  

1. Mengetahui kekurangan safety sign yang sudah ada. 

2. Memperbaiki safety sign yang tidak mengacu kepada prinsip – prinsip 

standar perancangan safety sign dan menganalisa kesesuaian safety sign 

pada PT Solarens Ledindo. 

Sedangkan manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan masukan kepada perusahaan dalam penerapan safety sign 

yang baik, bukan hanya dibagian assembling, tetapi juga departemen lain 

yang berada di PT Solarens Ledindo 

2. Mengurangi frekuensi kecelakaan kerja di depertemen assembling PT 

Solarens Ledindo. 



 

  

I.4. Pembatasan dan Asumsi Masalah 

Berhubungan dengan luasnya permasalahan yang ada pada perusahaan, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah seperti penelitian dilakukan di 

departemen assembling PT Solarens Ledindo dan produk yang diteliti adalah 

lampu LED PJU. Sedangkan asumsi yang digunakan yaitu kondisi mata para 

pekerja dalam keadaan sehat dan normal. 

 

I.5. Lokasi Penelitian 

Nama Perusahaan : PT Solarens Ledindo 

Alamat   : Kawasan Industri De Primaterra Blok B2 No. 3B 

     Jalan Sapan – Gedebage 

     Bandung 40297 

No Telepon/Fax : 022-87301403 / 022-87528436 

Alamat Web  : www.Solarens.com 

 

I.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam pembahasan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Pemecahan Masalah, Ruang Lingkup 

Pembahasan, serta Sistematika Pembahasan. 

 

 

 

 



 

  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori dasar serta model yang digunakan sebagai pendukung 

dalam pemecahan masalah yang timbul dan juga berisikan referensi pustaka dari 

hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan permasalah yang dibahas. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dari penelitian 

yang dilakukan serta langkah – langkah yang dilakukan untuk dalam pemecahan 

masalah. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

Bab ini berisikan penjelasan tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini seperti data umum  perusahaan, data kecelakaan 

kerja, untuk pengolahan data dan pembahasan dari pemecahan masalah. 

  

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai analisis data-data yang digunakan dalam penelitian 

dan pembahasaan mengenai analisa kesesuain dan perancangan safety sign yang 

berada di departemen assembling PT Solarens Ledindo. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari permasalahan yang 

telah di rumuskan pada perumusan masalah, serta saran-saran yang didapat di 

berikan oleh penulis dari hasil penelitian ini pada departemen assembling PT 

Solarens Ledindo dan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perusahaan 

dan penulis. 
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